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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja karyawan saat ini di karyawan PT.Unity Nickel Alloy 

indonesia Dikabupaten Bantaeng. untuk variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penempatan (X1), pengalaman (X2), motivasi kerja (X3) dan  kinerja karyawa(Y). Untuk sampel dalam 

penelitian ini   75 responden. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data primer. Untuk teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling Sedangkan untuk metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni uji validitas data, uji reliabilitas data, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji pengaruh simultan (uji F), uji pengaruh parsial 

(t) dan uji determinasi simultan R2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penempatan Berpengaruh 

Positif Signifikan Terhadap Kinerja karyawan PT.Unity Nickel Alloy indonesa Dikabupaten Bantaeng  (2) 

pengalaman Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja karyawan PT.Unity Nickel Alloy indonesia 

Dikabupaten Bantaeng (3) Motivasi kerja Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja karyawan 

PT.Unity Nickel Alloy indonesia Dikabupaten Bantaeng  

Kata kunci: penempatan , pengalaman, Motivasi Kerja, Kinerja karyawan  
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Abstract 

This study aims to examine the current employee performance at PT. Unity Nickel Alloy Indonesia in 

Bantaeng Regency. The variables used in this research include Placement (X1), Experience (X2), Work 

Motivation (X3), and Employee Performance (Y). The sample for this study consists of 75 respondents. 

This study employs a quantitative research design using primary data. The sampling technique used 

is purposive sampling. The analysis methods applied in this research include data validity testing, 

reliability testing, normality testing, multicollinearity testing, heteroscedasticity testing, multiple linear 

regression analysis, simultaneous effect testing (F test), partial effect testing (t test), and simultaneous 

determination test (R2). The results of the study show that: (1) Placement has a positive and significant 

effect on employee performance at PT. Unity Nickel Alloy Indonesia in Bantaeng Regency; (2) 

Experience has a positive and significant effect on employee performance at PT. Unity Nickel Alloy 

Indonesia in Bantaeng Regency; (3) Work Motivation has a positive and significant effect on 

employee performance at PT. Unity Nickel Alloy Indonesia in Bantaeng Regency. 

Keywords: Placement, Experience, Work Motivation, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan  

Pada era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, pengelolaan sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor kunci yang membedakan organisasi yang sukses dari 

yang tidak. Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM) yang juga merupakan konsep dan 

praktik penting dalam dunia bisnis dan organisasi yang bertujuan untuk mengelola sumber 

daya manusia secara efektif dan efisien pastinya melibatkan sejumlah aspek penting seperti 

rekruitmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, kompensasi, manajemen kinerja, hubungan 

industrial, serta aspek hukum dan etika yang terkait dengan tenaga kerja. Olehnya itu, sangat 

diperlukan uraian definisi dan komponen-komponen utama dari manajemen sumber daya 

manusia yang lebih mendalam guna mewujudkan tujuan utama pentingnya manajemen 

sumber daya manusia dalam suatu organisasi. 

 Pada era revolusi industri saat ini yang notabene semakin banyak Perusahaan 

besar yang bergerak di sektor ekonomi seperti perdagangan, pertambangan, dan 

manufaktur. Perkembangan yang signifikan ini sangat mempengaruhi kepemimpinan suatu 

organisasi pada umumnya dan Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM) pada khususnya 

yang kemudian berbagai fungsi dari Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM) perlu 

pengimplementasian yang efektif dan efisien 

 PT. Unity Nickel Alloy Indonesia merupakan salah satu Perusahaan yang lahir dari 

revolusi industri yang bergerak pada sektor manufaktur yang berlokasi di Kawasan Industri 

Bantaeng (KIBA) Dan merupakan Perusahaan yang berokus pada proses hilirisasi bahan 
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mineral khususnya biji nikel, sesua amanat UU No. 4 Tahun 2009 tentang pertambangan 

mineral dan Batubara. PT. Unity Nickel Alloy Indonesia juga merupakan bagian dari Grup 

Huadi Indonesia yang pada tahun 2022 memulai tahapan proses konstruksinya dan pada 

awal tahun 2024 memulai tahapan produksinya.  

 

B. Tinjauan Pustaka  

1. Pengertian Penempatan  

Menurut Hasibuan (2009) mengemukakan bahwa penempatan karyawan adalah 

tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima pada 

jabatan atau pekerjaan yang dibutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan authority 

kepada orang tersebut. 

2. Pengertian Pengalaman   

Pengalaman Kerja Merupakan cerminan dari karyawan yang mempunyai 

kemampuan bekerja ditempat sebelumnya selain  itu dapat menggambarkan 

seberapa lama karyawan tersebut telah bekerja. Semakin banyak pengalaman kerja 

yang didapatkan oleh karyawan akan membuat karyawan tersebut semakin terlatih 

dan terampil dalam melaksanakan segala pekerjaan yang dilaksanakannya. 

Berdasarkan pengertian dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengalaman 

merupakan segala sesuatu yang pernah dialami, sedangkan kerja merupakan 

kegiatan melakukan sesuatu. 

3. Pengertian Motivasi   

Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2009:111) motivasi kerja merupakan pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan 

4. Pengertian Kinerja karyawan   

Sementara menurut Wibowo (2007:7) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, 

dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Sedangkan menurut Khaerul Umam 

(2010:189) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai 

dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan 

ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut bekerja. 
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METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan penekanan pada pengujian 

teori meIaIui pengukuran variabeI-variabeI peneIitian dengan angka dan meIakukan anaIisis 

data dengan prosedur statistik. PeneIiti menggunakan anaIisis statistik deskriptif untuk 

menguji dan memberikan gambaran pengaruh penempatan, pengalaman motivasi  

terhadap kinerja karyawan PT.Unity Nickel Alloy Indonesia Dikabupaten Bantaeng. 

 

B. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan data kuantitatif sumber data yang digunakan data primer 

dan data sekunder  

 

C. Populasi dan Sampel  

Sampel yang digunakan 75 karyawan PT.Unity Nickel Alloy Indonesia Dikabupaten 

Bantaeng. 

 

D. Metode Analisis Data  

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan program 

komputer yaitu program SPSS (Statistikal Product and Service Solutions). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Instrumen Uji Penelitian 

1. Uji Validitas  

Variabel Item  
Pearson 

Correlation 
r-tabel Ket. 

X1 

X1.1 0,871 0,227 Valid 

X1.2 0,912 0,227 Valid 

X1.3 0,896 0,227 Valid 

X1.4 0,925 0,227 Valid 

X1.5 0,872 0,227 Valid 

 

 

X2  

X2.1 0,720 0,227 Valid 

X2.2 0,704 0,227 Valid 

X2.3 0,644 0,227 Valid 

X2.4 0,735 0,227 Valid 

X2.5 0,730 0,227 Valid 
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Variabel Item  
Pearson 

Correlation 
r-tabel Ket. 

X2.6 0,362 0,227 Valid 

 

X3 

X3.1 0,667 0,227 Valid 

X3.2 0,671 0,227 Valid 

X3.3 0,759 0,227 Valid 

X3.4 0, 654 0,227 Valid 

X3.5 0,506 0,227 Valid 

X3.6 0,386 0,227 Valid 

 

 

Y 

 

Y.1 0, 817 0,227 Valid 

Y.2 0,877 0,227 Valid 

Y.3 0, 733 0,227 Valid 

Y.4 0,850 0,227 Valid 

Y.5 0,806 0,227 Valid 

Y.6 0,354 0,227 Valid 

  

2. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan   Tabel diatas hasil pengujian reliabilitas dalam Tabel tersebut di atas 

menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian mempunyai koefisien alpha yang 

cukup besar >0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing 

variabel dari koesioner dalam penelitian ini adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal. 

 

 

 

 

 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
>0,60 Keterangan 

Penempatan 0,825 0,60 Reliabel 

Pengalaman 0,732 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,655 0,60 Reliabel 

Kinerja karyawan 0,825 0,60 Reliabel 
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B. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.98508069 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .043 

Negative -.066 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Berdasarkan tabel 14 diatas Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas, yang 

memiliki nilai p sebesar 0.200, kita dapat menyimpulkan bahwa data residual yang dihasilkan 

oleh model regresi ini terdistribusi normal. Hal ini penting karena asumsi normalitas residual 

adalah salah satu syarat untuk validitas model regresi, terutama untuk uji signifikansi 

koefisien regresi dan prediksi model. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

PENEMPATAN .828 1.208 

PENGALAMAN KERJA .576 1.737 

MOTIVASI KERJA .672 1.489 

Dari hasil ini, bisa disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang serius 

antara variabel-variabel independen dalam model ini, karena nilai tolerance lebih besar dari 

0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Artinya, tidak ada kekhawatiran besar terkait hubungan 

antar variabel independen yang bisa mempengaruhi hasil regresi. 

 

C. Hasil Uji hipotesis  

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel dependen (dalam hal ini, kepuasan kerja) dengan 
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beberapa variabel independen (dalm hal ini, kerjasama tim, budaya organisasi, dan 

pengembangan karir). Sederhananya, uji ini memahami bagaimana perubahan pada 

variabel independen akan mempengaruhi variabel dependen. 

 

Y:0,293+0,243X1+403X2+0,368X3 

1) Konstanta (α)  

B = 0,293: Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen 

(Penempatan, Pengalaman Kerja, dan Motivasi Kerja ) bernilai nol, maka nilai kinerja 

karyawan (Y) diprediksi sebesar 0,293. 

2) Penempatan  

B = 0,243: Setiap kenaikan satu unit pada variabel penempatan, kinerja karyawan 

diperkirakan akan meningkat sebesar 0,243, dengan asumsi variabel lain (pengalaman 

kerja dan motivasi kerja) tetap konstan. 

3) Pengalaman Kerja  

B = 0,403: Setiap kenaikan satu unit pada pengalaman kerja, kinerja karyawan 

diperkirakan akan meningkat sebesar 0,403, dengan asumsi variabel lain (penempatan 

dan motivasi kerja) tetap konstan. 

2. Uji (R2)  (Koefisien Determinasi) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .773a .597 .580 2.027 

 

Tabel  di atas menunjukkan nilai R Square dan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,597 Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh penempatan, pengalaman kerja  dan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .293 2.267  .129 .897 

PENEMPATAN .243 .073 .275 3.321 .001 

PENGALAMAN 

KERJA 

.403 .101 .396 3.993 .000 

MOTIVASI KERJA .368 .105 .322 3.499 .001 
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motivasi kerja  terhadap kinerja karyawan PT.Unity Nickel Alloy Indonesia dikabupaten 

Bantaeng sebesar  59,7%, sedangkan sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh variabel yang 

tidak diteliti oleh peneliti.  

 

3. Hasil Uji  F  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

432.080 3 144.027 35.06

8 

.000b 

Residua

l 

291.600 71 4.107 
  

Total 723.680 74    

Tabel 18 diatas menunjukkan  tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan df1 = 2 dan 

df2 = 75-3 -1= 71  maka f tabel didapat= 35,068 Berdasarkan uji anova atau uji F dari output 

SPSS, terlihat bahwa diperoleh f hitung sebesar 35,068> 2,73 nilai f tabel maka secara 

simultan variabel-variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen 

 

4. Uji t  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .293 2.267  .129 .897 

PENEMPATAN .243 .073 .275 3.321 .001 

PENGALAMAN 

KERJA 

.403 .101 .396 3.993 .000 

MOTIVASI KERJA .368 .105 .322 3.499 .001 

Berikut akan dijelaskan secara parsial penempatan (X1),pengalaman kerja (X2), motivasi 

kerja(X3): 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel 15, menunjukkan bahwa variabel penempatan tingkat signifikan sebesar 0,001 

lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel penempatan sebesar 3,321 > 1,993 



 

Copyright @ Nursanti Dwi Oktavia, Mansyur Ramly, St.Sukmawati    

Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik penempatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Hipotesis pertama diterima) 

2) Pengujian Hipotesis kedua (H2) 

Tabel 15, menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja tingkat signifikan sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel penempatan sebesar 3,993 > 

1,993 Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik pengalaman kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Hipotesis pertama diterima) 

3) Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 

Tabel 15, menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja tingkat signifikan sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel penempatan sebesar 3,499 > 

1,993 Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik penmotivasi kerjqa berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Hipotesis pertama diterima) 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh penempatan, 

pengalaman, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Unity Nickel Alloy Indonesia 

di Kabupaten Bantaeng, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penempatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.dengan 1 indikator yang memiliki  nilai tertinggi dengan pernyataan Saya 

adalah karyawan yang memiliki pengetahuan cenderung bekerja profesional dari pada 

karyawan yang belum memiliki pengetahuan sama sekali. Ada 40 responden yang 

memberikan jawaban sangat setuju dengan nilai Mean 4,3.  Hal ini menunjukkan bahwa 

penempatan karyawan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

mereka dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Penempatan yang tepat 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berkontribusi secara maksimal sesuai 

dengan kompetensi mereka dan indikator  

2. Pengalaman juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pekerjaan dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki karyawan, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja. 

3. Motivasi Kerja turut memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi kerja yang tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik, 

lebih produktif, dan berkomitmen dalam mencapai tujuan perusahaan. Karyawan yang 



 

Copyright @ Nursanti Dwi Oktavia, Mansyur Ramly, St.Sukmawati    

merasa termotivasi akan lebih proaktif dan memiliki dedikasi yang lebih tinggi terhadap 

pekerjaan mereka. 

Secara keseluruhan, penempatan yang tepat, pengalaman kerja yang memadai, 

dan motivasi kerja yang tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan PT. Unity Nickel Alloy Indonesia. Ketiganya berkontribusi positif 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan dan efektivitas kinerja individu. 

 

SIMPULAN 

1. penempatan kerja  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan  pada  

PT. Unity Nickel Alloy Indonesia Kabaupaten Bantaeng.  

2.  pengalaman kerja  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan  pada  

PT. Unity Nickel Alloy Indonesia Kabupaten Bantaeng.  

3. motivasi kerja  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan  pada  PT. 

Unity Nickel Alloy Indonesia Kabupaten Bantaeng.  
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